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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian dengan  harapan karakter peserta didik 

menjadi baik dapat mengubah karakter peserta didik sesuai dengan 

visi SD Negeri 2 Sukaraja Lampung Selatan Taat Beragama, Cerdas, 

serta Mandiri. Peneliti telah melakukan wawancara di SD Negeri 2 

Sukaraja Lampung Selatan dengan hasil wawancara yakni peserta 

didik di SD Negeri 2 Sukaraja Lampung Selatan memiliki sikap yang 

kurang baik terhadap sesama teman sebaya, kurangnya rasa tolong 

menolong antar peserta didik, kurangnya saling menghargai antar 

peserta didik, peserta didik masih kurang santun berbicara kepada 

pendidik, dan rasa peduli sosial dan bersahabat kurang terhadap 

sesama teman maupun terhadap guru. 

Dalam penelitian ini,metode pengumpulan data yang 

digunakan penulis adalah metode kuantatif deskriptif dengan 

menggunakan angket sebagai media komunikasi dengan narasumber. 

Penulis juga menggunakan metode lain berupa 

observasi,angket,wawancara dan dokumentasi. Sumber data yang 

penulis dapatkan berasal dari populasi dan sampel dengan dibantu 

dengan beberapa penelitian terdahulu yang relevan,jurnal dan buku-

buku dari perpustakaan. 

Hasil penelitian dalam analisis data dan uji hipotesis yang 

telah dilakukan, dapat Terdapat pengaruh peran guru terhadap sikap 

sosial peserta didik. Peranan guru sebagai pendidik, pengajar, 

pembimbing, pengelola pembelajaran, model dan teladan, dan 

evaluator telah menghasilkan sikap sosial peserta didik yang lebih 

baik serta dapat mengoptimalkan potensi yang ada dalam diri peserta 

didik.  

 

 

Kata Kunci : Peran Guru, dan Sikap Sosial Peserta Didik 
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ABSTRACT 

 

 The aim of the research is to hope that the students' character 

will be good and can change the students' character in accordance with 

the vision of SD Negeri 2 Sukaraja, South Lampung, religious, 

intelligent, and independent. Researchers have conducted interviews 

at SD Negeri 2 Sukaraja South Lampung with the results of the 

interview namely students at SD Negeri 2 Sukaraja South Lampung 

have unfavorable attitudes towards fellow peers, lack of mutual help 

between students, lack of mutual respect between students, 

participants students are still not polite enough to talk to educators, 

and the sense of social care and friendship is lacking towards fellow 

friends and towards teachers. 

 In this study, the data collection method used by the author is 

a descriptive quantitative method by using a questionnaire as a 

medium of communication with informants. The author also uses 

other methods such as observation, questionnaires, interviews and 

documentation. The data sources that the writer got came from the 

population and sample with the help of some relevant previous 

research, journals and books from the library. 

 The results of research in data analysis and hypothesis testing 

that has been done, can There is influence of the teacher's role on 

students' social attitudes. The role of the teacher as educator, 

instructor, mentor, learning manager, model and role model, and 

evaluator has resulted in better social attitudes of students and can 

optimize the potential that exists within students.  

 

Keywords: Teacher's Role, and Social Attitudes of Learners 
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MOTTO 

 

 َ شَدِيْدُ الْعِقَ وَتعََاوَووُْا عَليَ  َ اۗنَِّ اّللّٰ ثْمِ وَالْعُدْوَانِ ۖ وَاتَّقوُا اّللّٰ ابِ الْبرِِّ وَالتَّقْوٰىۖ وَلََ تعََاوَووُْا عَليَ الَِْ  

Artinya : 

“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 

takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah sangat 

berat siksaan-Nya” (QS. Al-Maidah: 2) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Penegasan judul disusun agar  lebih mudah dalam memahami 

judul proposal ini , maka pada bagian penegasan judul ini perlu 

diuraikan dengan jelas dan terperinci terhadap beberapa istilah terkait 

judul proposal. Proposal ini berjudul “Pengaruh Peran Guru 

Terhadap Karakteristik Dan Sikap Sosial Peserta Didik Kelas V 

Di Sekolah Sd Negeri 2 Sukaraja  Lampung Selatan”. Maka 

penegasan judul yang dimaksud ialah sebagai berikut: 

1. Pengaruh 

Pengaruh termasuk hasil pada sikap yang 

dilaksanakan individu ataupun kelompok dikarenakan 

seseorang atau kelompok tersebut telah melakukan dan 

menjalankan kewajibanya kepada pihak yang memintanya 

untuk menjalankan kewajiban tersebut
1
. 

2. Peran Guru 

Peran guru ialah sosok yang dapat memberikan 

contoh bagi semua siswa. Guru sebagai teladan dilihat dari 

tiga aspek yaitu sikap, perkataan dan perbuatan  pastinya  

ketiga aspek ini sudah ada didalam diri setiap manusia dan 

saling berkaitan satu sama lain. Peran guru secara pribadi 

sebagai dirinya sendiri guru harus berpera sebagai petugas 

sosial, pelajar, dan orang tua
 2
.  

3. Sikap Sosial 

Sikap adalah sebuah tindakan atau gerakan nyata 

maupun tindakan yang abstrak mampu mendorong manusia 

untuk berorientasi dalam menjalani kehidupan sehari-hari. 

Sosial mengarah pada hubungan eksternal individu dengan 

                                                           
1 Ade Nur Atika Sari, “Pengaruh Menontin Sinetron Jalanan Di RCTI,” 

Jurnal Ilmu Komunikasi 1, no. 2 (2018): h. 8-12. 
2 Maulana Akbar Sanjani, “Tugas Dan Peranan Guru Dalam Proses 

Peningkatan Belajar Mengajar Maulana,” Jurnal Serunai Ilmu Pendidikan 6, no. 1 

(2020): 38 



2 

 

 

orang-orang sekitarnya
3
. Definisi sikap sosial ini 

menggambarkan bahwa sikap sosial adalah kesadaran individu 

untuk bertindak secara nyata
4
. 

4. Peserta didik 

Sebutan peserta didik itu menggantikan sebuatan 

siswa, murid atau pelajar. Menurut Sinolungan menyatakan 

bahwa pengertian peserta didik dibagi menjadi dua, yaitu 

dalam arti luas dan sempit, dalam arti luas peserta didik 

adalah setiap orang yang terkait dengan proses pendidikan 

sepanjang hayat, sedangkan dalam arti sempit, peserta didik 

adalah setiap siswa yang belajar disekolah, dengan maksud 

agar peserta didik dapat meningkatkan kualitas dan potensi 

yang ada pada dirinya secara optimal sehingga dapat 

diharapkan menjadi manusia yang ideal, bermartabat, 

kompeten, dan bermanfaat bagi masyarakat, Negara, dan 

Agama.
5
 Dalam penelitian ini peserta didik yang dimaksud 

adalah para peserta didik kelas V di SD Negeri 2 SUKARAJA 

Lampung Selatan. 

 

5. SD Negeri 2 Sukaraja Lampung Selatan 

SD Negeri 2 Sukaraja Lampung Selatan adalah 

sebuah lembaga pendidikan yang ada di Provinsi Lampung 

kabupaten Lampung Selatan Kecamatan Palas tepat nya di 

desa Sukaraja. Penelitian ini dimaksudkan kepada siswa kelas 

V SD Negeri 2 Sukaraja Lampung Selatan peserta didik yang 

menimba ilmu di sekolah tersebut. Berdasarkan pada 

penjelasan diatas penulis mengemukakan judul skripsi ini, 

penulis ingin mengetahui Pengaruh Peran Guru terhadap 

Sikap Sosial Peserta Didik yang ada disekolah tersebut khusus 

nya untuk kelas V di SD Negeri 2 Sukaraja Lampung Selatan.  

 

                                                           
3 Noorhapizah, dkk, Teori Perkembangan Peserta Didik, Nanda Saputra, 

cetakan1 (Aceh: Yayasan Penerbit Muhammad Zaini, 2022), h 77. 
4 Mutakalim, “Integrasi Sikap Spiritual Dan Sikap Sosial Dalam Pendidikan 

Islam,” AL-ISHLAH Jurnal Pendidikan Islam 18, no. 2 (2020): 219. 
5 Deden Sopandi dan Andina Sopandi, Perkembangan Peserta Didik, ed. 

Gofur Diah Ayu, cetakan pe (Yogyakarta: CV. Budi Utama, 2021), h. 1. 
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B. Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan pada hakikatnya merupakan usaha 

manusia untuk memanusiakan  manusia itu sendiri, yaitu 

untuk membudayakan manusia atau untuk memuliakan 

manusia. Pendidikan adalah peroses pengubahan sikap dan 

tata laku seseorang atau sekolompok orang dalam usaha 

mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan 

pelatihan dan pembimbingan Untuk terlaksananya pendidikan 

dengan baik dan tepat, agar pendidikan itu dilaksanakan.
6
 

Allah berfirman dalam Alquran surat al-kahfi ayat 66 yaitu: 

 

ا عُلِّمْتَ  رُشْدًا ي انَْ  تعَُلِّمَهِ  مِمَّ
 قاَلَ  لهَ   مُوْسٰي هلَْ  اتََّبعُِكَ  عَلٰٰٓ

Artinya: “ Musa berkata kepada Khidhr: Bolehkan aku 

mengikutimu supaya kamu mengajarkan kepadaku ilmu yang 

benar di antara ilmu-ilmu yang telah diajarkan 

kepadamu?”(QS.Al-Kahfi/:6) 

Dari Ayat di atas dapat disimpulkan bahwa didalam 

dunia pendidikan, seorang pendidik sangat berperan penting 

dalam mendidik dan membimbing peserta didik. Pendidik 

juga hendaknya menyampaikan atau memberikan ilmu-ilmu 

dan pengetahuan yang dimilkinya untuk disampaikan kepada 

peserta didik di dalam proses pembelajaran. Kemudian 

seorang pendidik mampu hendaknya memberikan contoh 

yang baik untuk dalam menyampaikan ilmu-ilmu pengatahuan 

tersebut, agar peserta didik dapat memerima dan memahami 

ilmu-ilmu yang telah disampaikan oleh pendidik. 

Sapulette dan Wardana menerangkan pendidikan 

merupakan sebuah wadah untuk membentuk perilaku dan 

potensi individu yang unggul dan berkualitas. Pendidikan 

yang bermutu bertujuan untuk mengembangkan potensi diri, 

mencangkup kecerdasan intelektual serta kepribadian yang 

positif. Secara prinsip, kegiatan kegiatan pembelajaran 

merupakan proses pendidikan yang memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk mengembangkan potensi mereka 

                                                           
6 Novan Ardy Wiyani, Pendidikan Karakter Berbasis Total Quality 

Management, ed. Nurhidayah, 1st ed. (Yogyakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2018). 
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menjadi kemampuan yang semakin lama semakin meningkat 

dalam sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang diperlukan 

dirinya untuk hidup dan bermasyarakat, berbangsa serta 

berkontribusi pada kesejahteraan hidup untuk manusia. 

 Tujuan tersebut dapat tercapai jika dalam 

pelaksanaanya pemerintah bersama seluruh insan pendidikan 

saling mendukung agar dapat menciptakan generasi penerus 

yang menanamkan nila-nilai perilaku peserta didik yang 

berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, 

bersama sesama manusia, lingkungan serta kebangsaan, yang 

terwujud dalam pikiran, sikap perasaan, perkataan, dan 

perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata 

krama, budaya dan adat istiadat. Proses dasar dari 

perkembangan hidup manusia adalah belajar, karena dengan 

belajar manusia melakukan perubahan-perubahan individu 

sehingga tingkah lakunya berkembang. Semua aktifitas dan 

prestasi hidup manusia tidak lain adalah hasil dari belajar, 

karena seseorang hidup menurut apa yang telah dipelajari.
7
 

Pendidikan merupakan sarana belajar yang disediakan 

oleh pemerintah secara berjenjang sesuai dengan usia dan 

tahapan perkembangan anak. Sejalan dengan tujuan 

pendidikan Nasional ialah mengembangkan peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada tuhan 

yang maha esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif 

serta menjadi warga negara yang berkepribadian baik serta 

bertanggung jawab. Artinya karakter memiliki peranan 

penting dalam menentukan arah dan keberhasilan pendidikan. 

Menurut Fauziah dkk, karakter adalah cara berfikir dan 

berperilaku yang menjadi ciri khas setiap individu untuk 

hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkungan keluarga, 

masyarakat, bangsa, dan negara
8
.  

                                                           
7 Miky Amanul Ardhiyah and Elvira Hoesein Radia, “Pengembangan Media 

Berbasis Adobe Flash Materi Pecahan Matematika Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar,” Jurnal Penelitian Dan Pengembangan Pendidikan 4, no. 3 (2020), 479. 
8 I Wayan Cong Sujana, “Fungsi Dan Tujuan Pendidikan Indonesia” 4, no. 1 

(2019): 31. 
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Definisi guru adalah orang yang bekerja, mata 

pencaharian, atau profesi nya mengajar. Pengertian sederhana 

guru adalah seseorang yang memberikan ilmu pengetahuan 

kepada anak didik, kemudian guru dalam pandangan 

masyarakat adalah orang yang melaksanakan pendidikan di 

tempat-tempat tertentu. Guru dapat diartikan seseorang yang 

tugas nya terkait dengan upaya mencerdaskan kehidupan 

bangsa dengan semua aspeknya, dalam pengertian ini makna 

guru selalu dikaitkan dengan profesi yang terkait dengan 

pendidikan anak disekolah. Guru adalah seseorang yang 

memiliki tugas sebagai fasilitator sehingga siswa dapat belajar 

dan mengembangkan potensi dasar dan kemampuannya 

optimal, baik yang didirikan oleh pemerintah maupun oleh 

masyarakat atau swasta
9
. 

Guru merupakan profesi yang berat, apabila tidak  ada 

upaya guru meningkatkan kualitas dirinya sebagai guru maka 

penguatan pendidikan karakter bukanlah  keniscayaan, 

Peningkatan kualitas guru dapat dicapai dengan terus belajar, 

banyak membaca buku, keadaan dan fenomena terkini, 

mengikuti seminar, dan melakukan sertifikasi. Guru sudah 

paham dengan tugas dan fungsinya akan  mempermudah 

proses peningkatan karakter siswa karena guru tidak hanya 

mengajarkan materi, tetapi juga guru juga mempunyai waktu 

yang berkualitas untuk mencontohkan dan menanamkan nilai-

nilai karakter sesuai dasar Pendidikan Indonesia yaitu 

Pancasila. 

Guru juga harus bertindak sebagai fasilitator peserta 

didik dengan berbagai sumber balajar yang tersedia dalam 

lingkungan pendidikan, guru sekaligus berperan sebagai 

investor yang mampu menggali dan mengoptimalkan semua 

potensi yang ada didalam peserta didik. Sebagai guru 

hendaknya kita selalu mengajarkan apa yang kita sudah 

                                                           
9 Said Hasan, Profesi Dan Profesionalisme Guru, ed. Ade Haerullah, 1st ed. 

(Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia, 2018).h. 1-3 
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lakukan secara konsisten
10

. Peran guru sebagai fasilitator yaitu 

memberikan ketersediaan fasilitas guna memberi kemudahan 

dalam kegiatan belajar bagi siswa. Lingkungan belajar yang 

menegangkan, suasana kelas yang pengap, meja kursi yang 

tidak tertata dengan rapih dan berantakan menyebabkan siswa 

menjadi malas belajar. Peran guru sebagai fasilitator dapat 

diukur dengan sejumlah indikator yaitu ciri atau penanda 

sesuatu itu berhasil atau berjalan dengan baik atau tidak. 

Indikator penting untuk mengetahui dan mengukur sesuatu, 

termasuk mengukur peran guru sebagai fasilitator. 

Ada lima indikator keberhasilan guru sebagai 

fasilitator, yaitu : (1) guru menyediakan seluruh perangkat 

pembelajaran dimulai dari silabus, kurikul um, RPP, bahan 

ajar, evaluasi, dan penilaian; (2) menyediakan fasilitas belajar 

berupa metode, media serta peralatan belajar; (3) guru 

bertindak sebagai mitra, bukan atasan; (4) guru melaksanakan 

tugas dan fungsinya yang telah ditentukan Undang-undang; 

dan (5) guru tidak bertindak sewenang-wenang kepada peserta 

didik. Keberhasilan guru ini juga berlaku untuk segala kondisi 

lingkungan belajar, yaitu guru harus bisa bertahan disegala 

situasi
11

. Proses belajar mengajar merupakan inti dari proses 

pendidikan secara keseluruhan dengan guru sebagai pemeran 

utama, apabila guru itu sendiri tidak memilki sikap yang baik 

ketika mengajarkan sikap sosial kepada peserta didik. 

Sikap sosial seseorang merupakan sifat relatif untuk 

menanggapi orang lain dengan cara-cara yang berbeda-beda. 

Misalnya dalam melakukan kerjasama, ada orang yang 

melakukannya dengan tekun, sabar dan selalu mementingkan 

kepentingan bersama diatas kepentingan pribadinya. Sejak 

dilahirkan manusia membutuhkan pergaulan dengan orang 

lain untuk memenuhi kebutuhan. Menurut Jamaris dalam 

                                                           
10 Salsabila Difany, Aku Bangga Menjadi Guru : Peran Guru Dalam 

Penguatan Nilai Karakter Peserta Didik, ed. Yusuf Hanafiah, 1st ed. (Yogyakarta: 

UAD Press, 2021). h. 3 
11 Septi Budi Sartika Siti Shofiya, “Peran Guru Ipa Smp Sebagai Fasilitator 

Dalam Kegiatan Belajar Dari Rumah,” Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Sains 

Indonesia (JPPSI) 3, no. 2 (2020): 113. 
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Susanto, perilaku sosial atau sikap sosial diartikan sebagai 

sikap yang dilakukan secara sukarela yang dapat 

menyenangkan orang lain tanpa antisipasi (reward eksternal). 

Sikap sosial ini dilakukan dengan tujuan yang baik seperti 

menolong, membantu, dan berbagi. Pentingnya peningkatan 

sikap sosial pada peserta didik adalah agar peserta didik 

mempunyai ketarampilan sosial sehingga dapat hidup sukses 

dalam bermasyarakat, mempunyai sikap saling peduli, 

biasanya akan tumbuh menjadi orang dewasa yang tidak anti 

sosial. 

Peran guru di SD Negeri 2 Sukaraja Lampung 

Selatan menunjukan bahwa peran guru di Sekolah ini sudah 

menunjukkan hasil yang baik dalam  proses pembelajaran 

guru menjadi pendidik yang baik, menjadi      pengajar  yang 

baik, menjadi pembimbing yang baik, menjadi pemimpin 

yang baik, guru mampu mengelola pembelajaran dengan 

baik, guru menjadi model dan teladan yang cukup baik, 

menjadi anggota masyarakat yang cukup baik, menjadi 

administrator yang cukup baik, menjadi penasehat yang 

cukup baik, menjadi innovator evaluator dan kulminator 

yang cukup baik. 

Sikap sosial yang diterapkan di sekolah ini ditujukan 

dengan  harapan sikap sosial peserta didik menjadi baik 

dapat mengubah skap sosial peserta didik sesuai dengan 

visi SD Negeri 2 Sukaraja Lampung Selatan Taat 

Beragama, Cerdas, serta Mandiri. Peneliti telah melakukan 

wawancara dengan guru SD Negeri 2 Sukaraja Lampung 

Selatan dengan hasil wawancara yakni peserta didik di 

SD Negeri 2 Sukaraja Lampung Selatan memiliki sikap 

yang kurang baik terhadap sesama teman sebaya, 

kurangnya rasa tolong menolong antar peserta didik, 

kurangnya saling menghargai antar peserta didik, peserta 

didik masih kurang santun berbicara kepada pendidik, dan 

rasa peduli sosial dan bersahabat kurang terhadap sesama 

teman maupun terhadap guru. Ketika kegiatan belajar 

mengajar berlangsung peserta didik tidak memperhatikan 



8 

 

 

guru bahkan membuat gaduh saat dikelas. Sejak dahulu 

pendidikan karakater sudah diterapkan pihak sekolah 

terkhusus untuk pendidik, namun tidak seluruh peserta 

didik mempunyai sikap yang baik kemudian peranan guru 

sangatlah membantu. Hal ini dapat dilihat dari penilaian 

karakter dan sikap sosial peserta didik dikelas V. 

Tabel 1. 1 Hasil Observasi Mengenai Sikap Sosial Peserta Didik 

Kelas V SDN 2 Sukaraja 

No 
Peserta 

didik 

Jumlah 

peserta 

didik  

Indikator 

sikap 

social 

Ya 

 

Tidak  

 

Persentase 

1 VA 26 

Sopan  
16(62

%) 

10(38

%) 

100% 

Gotong 

royong  

22(85

%) 
4(15%) 

Suka 

menolong 

  10 

(38%) 

16(62

%) 

Kesediaan 

berkorban 

untuk 

orang lain  

1(4%) 
26(96

%) 

Toleransi  
26(100

%) 
0(0%) 

Adil 
26(100

%) 
0(0%) 

Suka 

bergaul 

23(88

%) 
3(12%) 

Musyawa

rah  

5(19%

) 

21(81

%) 

2 VB 30 

Sopan  
23(77

%) 
7(23%) 

100% 
Gotong 

royong  

24 ( 

80%) 
6(20%) 

Suka 

menolong  

10(33

%) 

20(67

%) 
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Kesediaan 

berkorban 

untuk 

orang lain 

24(80

%) 
6(20%) 

Toleransi  
26(87

%) 
4(12%) 

Adil  
23(77

%) 
7(23%) 

Suka 

bergaul  

26(87

%) 
4(12%) 

musyawar

ah  

5(17%

) 

25(83

%) 

     Sumber: Hasil Observasi kelas V di SD Negeri 2 Sukaraja 

Lampung Selatan 

Dapat dilihat dari hasil observasi data siswa kelas 

VA dan VB  Mengenai indikator sikap sosial peserta didik 

kelas VA terdapat 62% peserta didik yang menunjukan sikap 

sopan, dan terdapat 85% sikap gotong royong, dan terdapat 

38% sikap suka menolong, dan terdapat 4% kesediaan 

berkorban untuk orang lain, dan terdapat 100% sikap 

toleransi dan adil, dan terdapat 88% sikap suka bergaul, dan 

terdapat 19% sikap bermusyawarah. Indikator sikap sosial 

peserta didik di kelas VB  terdapat 77% peserta didik yang 

menunjukan sikap sopan, dan terdapat 80% sikap gotong 

royong, dan terdapat 33% sikap suka menolong, dan terdapat 

80% kesediaan berkorban untuk orang lain, dan terdapat 

88% sikap toleransi dan 77% adil, dan terdapat 87% sikap 

suka bergaul, dan terdapat 17% sikap bermusyawarah
12

.  

Berdasarkan  hasil Observasi yang dilakukan pada 

saat pra penelitian di SD Negeri 2 Sukaraja Lampung 

Selatan menunjukkan hasil observasi pada peserta didik 

mengenai sikap sosial, bahwa masih rendah nya sikap 

disiplin, tanggung jawab dan percaya diri peserta didik dan 

masih rendah juga sikap sosial mereka dalam bersosialisasi 

                                                           
12 Hasil Data Observasi Dikelas V Sd Negeri 2 Sukaraja Lampung Selatan 
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peserta didik di SD Negeri 2 Sukaraja Lampung Selatan. 

Dalam proses pembelajaran peran guru di SD Negeri 2 

sukaraja Lampung Selatan sudah berperan baik yaitu 

menjadi pendidik yang baik, menjadi pengajar yang baik, 

menjadi pembimbing yang baik, menjadi pemimpin yang 

baik, guru mampu mengelola pembelajaran dengan baik, 

guru menjadi model dan teladan yang cukup baik, menjadi 

anggota masyarakat yang cukup baik, menjadi administrator 

yang cukup baik, menjadi penasehat yang cukup baik, 

menjadi innovator evaluator dan kulminator yang cukup 

baik
13

.  

Berdasarkan hasil wawancara mengenai pengaruh 

peran guru pada salah satu guru yaitu ibu Siti Aisyah S.Pd 

selaku wali kelas di kelas VA, mengatakan bahwa peran 

guru sangat penting dan berpengaruh dalam pembentukan 

sikap sosial peserta didik. Sikap sosial peserta didik harus 

ditanamkan sejak dini, peran guru juga seharusnya 

memberikan contoh yang baik terhadap peserta didik 

misalnya untuk menunjukan sikap disipin guru harus 

berpakaian rapih dan tidak terlambat datang kesekolah. 

Guru juga berupaya memberikan contoh terhadap peserta 

didik seperti bertanggung jawab atas segala tugas yang telah 

diberikan, saling tolong menolong saat ada teman yang 

sedang mengalami kesulitan seperti meminjamkan teman 

alat tulis atau sebagainya. Guru juga menerapkan sikap 

sopan santun terhadap sesama teman atau yang lebih tua 

yaitu menyapa guru jika bertemu dan memberi salam. 

Dalam menerapkan sikap sosial yaitu peduli terhadap 

lingkungan sekolah ibu Siti Aisyah mengatakan bahwa 

masih ada beberapa peserta didik yang belum 

menerapkanya contoh nya kurang rasa perduli peserta didik 

terhadap sampah-sampah yang ada diligkungan sekolah. 

Adapun faktor penghambat dan pendukungnya, dapat dilihat 

                                                           
13Hasil Data Observasi Dikelas V Sd Negeri 2 Sukaraja Lampung Selatan  
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dari keluarga, lingkungan, pergaulan, dan pribadi masing-

masing.
14

 

Berdasarkan dari latar belakang diatas peneliti tertarik 

mengangkat permasalahan tersebut untuk melakukan 

deskripsi analisis penelitian kuantitatif yang berjudul 

“Pengaruh Peran Guru Sikap Sosial Peserta Didik Kelas 

V di SD Negeri 2 Sukaraja Lampung Selatan”. 

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan Latar Belakang Masalah yang 

diuraikan di atas maka diidentifikasi beberapa masaalah 

antara lain : 

a) Pentingnya peran guru dalam proses pembelajaran  

b) Kurangnya upaya peran guru terhadap karakteristik 

dan sikap sosial peserta didik dalam proses 

pembelajaran 

c) Peran guru perlu memperhatikan beberpa indikator 

untuk tercapainya sikap sosial peserta didik 

d) sikap sosial peserta didik kelas V di SD N 02 Sukaraja  

Lampung Selatan masih tergolong rendah 

 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan Latar Belakang Masalah diatas, agar 

dapat mengenai sasaran yang dimaksud, maka masalah – 

masalah yang diteliti perlu dibatasi ruang lingkupnya, yaitu 

sebagai berikut : 

a) Pengaruh Peran guru Terhadap Sikap Sosial Peserta 

Didik  

b) Penelitian ini dilakukan pada peserta didik kelas V di 

SD Negeri 2 Sukaraja Lampung Selartan 

 

  

 

 

                                                           
14 Siti Aisyah S.Pd, guru SD Negeri 2 Sukaraja Lampung Selatan” 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan Latar Belakang diatas, maka peneliti 

merumuskan permasalahan penelitian ini adalah “Apakah 

terdapat pengaruh Peran Guru Terhadap Sikap Sosial Peserta 

Didik kelas V di sekolah SD Negeri 2 Sukaraja Lampung 

Selatan?” . 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan Rumusan Masalah di atas maka tujuan 

peneliti adalah untuk mengetahui Pengaruh Peran Guru 

Terhadap Sikap Sosial Peserta Didik kelas V di sekolah SD 

Negeri 2 Sukaraja Lampung Selatan. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut :  

1. Manfaat Teoritis 

Dengan dilaksanakannya penelitian analisis peran 

guru terhadap sikap sosial peserta didik kelas V di 

SDN 2 SUKARAJA, diharapkan dapat memberikan 

konstribusi ilmu pengetahuan tentang hal-hal yang 

bersangkutan dengan peran guru dalam meningkatkan 

karakteristk peserta didik sehingga dapat menjadi 

masukan kepala sekolah, pendidik, dan siswa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peserta didik, yaitu menambah wawasan 

dalam sikap sosial peserta didik dalam 

lingkungan sekolah dengan moral yang baik 

sesuai dengan sikap dan karakter bangsa 

Indonesia yang sesungguhnya. 

b. Bagi guru, yaitu mendapatkan feedback 

(informasi balikan) mengenai perannya 

sebagai seorang guru dalam meningkatkan 

karakteristik peserta didik 

c. Bagi Peneliti, yaitu mengetahui peran guru 

dalam meningkatkan Sikap Sosial peserta 
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didik kelas V di SD Negeri 2 Sukaraja 

Lampung Selatan. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Untuk telaah pustaka ini penulis coba menjelaskan 

dan menelaah terhadap penelitian-penelitian terdahulu dan 

beberapa studi yang terkait atau serupa dengan penelitian 

yang akan penulis kaji yaitu diantaranya: 

1. Penelitian Azka Salma Salsabillah, Dinie Aggraeni 

Dewi, dan Yayang Furu Furnamasari yang berjudul 

Peran Guru Dalam Mewujudkan Pendidikan Karakter 

dalam jurnal Pendidikan Tambusai. Penelitian ini 

dilakukan karena pendidikan karakter itu benar-benar 

diperlukan tidak hanya di sekolah tetapi juga di rumah 

dan di lingkungan sosial. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa guru memiliki tugas dan tanggung 

jawab yang kompleks terhadap pencapaian tujuan 

pendidikan, karena guru menjadi sumber inspirasi dan 

motivasi baik dalam pendidikan maupun karakter bagi 

peseta didik. Persamaan dari penelitian  ini adalah 

upaya guru untuk membentuk karakter peserta didik. 

Perbedaan dari penelitian ini adalah tempat dan wkatu 

penelitian ini dilaksanakan dan juga isi dalam 

penelitian ini sedikit berbeda. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Yuniman Hulu yang 

berjudul Peran Guru Dalam Membentuk Karakter 

Pada Siswa Kelas III Di SD N 071154 Kecamatan 

Alasa dalam jurnal Riset Pendidikan Dasar. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa, peran guru dalam 

membentuk karakter pada siswa kelas III yaitu 

Religius, jujur, disiplin, tanggung jawab, kerja keras, 

kratif, mandiri, rasa, ingin tahu, toleransi, cinta damai, 

dan demokrasi. Persamaan dari penelitian  ini adalah 

upaya guru untuk membentuk karakter peserta didik. 

Perbedaan dari penelitian ini adalah tempat dan wkatu 
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penelitian ini dilaksanakan dan juga isi dalam 

penelitian ini sedikit berbeda.
15

. 

 

H. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan menjelaskan urutan yang 

akan dibahas dalam penyususnan laporan penelitian. 

Sistematika diungkapkan dalam bentuk narasi singkat masing-

masing bab, bukan nomerik seperti daftar isi. Sistematika bisa 

juga berupa pengungkapan alur bahasan sehingga dapat 

diketahui penyusunan dan  koherasi antara satu bagian dan 

bagian yang lainnya. Berikut ini merupakan sistematika 

pembahasan penulisan skripsi dengan judul “Pengaruh Peran 

Guru Terhadap Sikap Sosial Peserta Didik kelas V di SD N 2 

Sukaraja Lampung Selatan” yaitu sebagai berikut 

1. Bab I Pendahuluan 

Pada bab ini terdiri dari delapan sub bab yaitu 

penegasan judul, latar belakang masalah, identifikasi 

dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian 

terdahulu yang relevan, dan sistematika penulisan. 

2. Bab II Landasan Teori 

Pada bab kedua ini mencangkup teori-teori yang 

relevan dengan penelitian yang dilakukan. Teori 

tersebut meliputi tentang hakikat peranan guru, peran 

guru dalam pembelajaran, peran guru secara pribadi, 

peran guru secara psikologis, peran urgen guru dalam 

perkembangan pendidikan anak, Tugas guru dalam 

pembelajaran, undang-undang guru, sikap sosial 

peserta didik, tujuan sikap sosial, dan indikator sikap 

sosial peserta didik.  

3. Bab III Metode Penelitian 

  Pada bab ini secara rinci mengenai metode penelitian 

yang meliputi Waktu dan Tempat Penelitian, 

                                                           
15 Yuniman Hulu, “Peran Guru Dalam Pengembangan Karakter Pada Siswa 

Kelas III SD Negeri 071154 Anaoma Kecamatan Alasa,” Jurnal Riset Pendidikan 

Dasar 4, no. 1 (2021): 21. 
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Pendekatan dan Jenis Penelitian, Populasi, Sampel, 

dan Teknik Pengumpulan Data, Definisi Operasional 

Variabel, Instrumen Penelitan, Uji Validitas dan 

Realibilitas Data, Uji Prasarat Analisis, dan Uji 

Hipotesis. 

4. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Pada bab ini memuat tentang hasil penelitian dan 

pembahasan yang meliputi Deskripsi Data dan 

Pembahasan Hasil penelitian dan analisis. 

5. Bab V Penutup 

Bab terakhir ini berisi simpulan dan rekomendasi, 

simpulan yang disajikan secara ringkas dari seluruh 

penemuan peneliti yang berhubungan dengan masalah 

penelitian. Simpulan tersebut diperoleh berdasarkan 

hasil analisis dan interpretasi data yang telah 

diuraikan dan dijelaskan secara rinci pada bab-bab 

sebelumnya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Peran Guru 

1. Pengertian Peran Guru 

Pengertian peran yaitu merupakan aspek dinamis 

kedudukan (status), apabila seseorang melaksanakan hak dan 

kewajibannya sesuai maka ia menjalankan suatu peranan. 

Berhubungan dengan fungsinya selaku “pengajar”, 

“pendidik”, serta “pembimbing”, maka dibuhkan sejumlah 

peranan dalam diri guru. Peran ini akan selalu 

mendeskeripsikan pola perilaku yang diharapkan di sejumlah 

interaksi, baik dengan peserta didik, sesama guru, ataupun 

staff lainnya. Melalui sejumlah kegiatan interaksi belajar 

mengajar, merupakan sentral untuk perannya. Karena baik 

disadari ataupun tidak bahwa sebagian waktu serta perhatian 

guru sering dicurahkan guna mengerjakan proses 

pembelajaran serta melakukan interaksi bersama peserta 

didiknya. Terkait apa peran guru tersebut terdapat sejumlah 

pendapat yaitu : 

a. Prey Katz mendeskripsikan peran guru selaku 

komunikator, sahabat yang bisa memberi nasehat, 

motivator untuk memberi dorongan serta inspirasi, 

pembimbing dengan megembangkan perilaku serta sikap 

dan nilai, seseorang yang memahami bahan yang 

disampaikan. 

b. Havighurst memaparkan jika peranan guru disekolah 

selaku pegawai dihubungan kedinasan, selaku bawahan 

pada pimpinannya, selaku kolega berdasar hubungannya 

dengan teman sewajar, sebagai mediator dalam 

hubungannya dengan anak didik, sebagai pengatur 

disiplin, evaluator dan pengganti orang tua. 

Guru adalah orang tua peserta didik di lingkungan 

sekolah. Maka peranan guru sangatlah penting untuk 

menumbuhkan kepribadian siswa diluar dari pengaruh 

lingkungan. Kemudian, para ahli mengatakan jika pada 

dasarnya kenyataan yang ada dipendidikan hanya memberi 
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aspek intelektual dan tidak memperhatikan spiritual serta 

emosional, dan hanya mengejar target angka.. Dari 

keteladanan guru, diharap siswa bisa terhindar dari sejumlah 

tindakan menyimpang. Permendikbud  Nomor 23 Tahun 2015 

terkait penumbuhan Budi Pekerti disesuaikan terhadap nilai 

dasar kemanusiaan serta kebangsaan yang mencangkup 

kebiasaan guna memunculkan : 

1) Sikap spritual serta moral guna saling menghormati. 

2) Menjaga semangat kebangsaan guna tetap menjaga 

persatuan bangsa. 

3) Mempunya interaksi yang positif pada lingkungan 

serta sesama manusia 

4) Mempunyai kepedulian serta interaksi pada siswa 

5) Melakukan kerja sama menjaga lingkungan sekolah 

6) Memberi penghargaan pada siswa untuk 

mengembangkan kemampuan yang dimilikinya 

7) Melibatkan peran serta masyarakat serta orang tua 

guna bertanggung jawab pada aktivitas pembiasaan 

perilaku serta sikap positif. 
16

 

Guru mempunyai peran yang sangatlah netral untuk 

mewujudkan siswa yang memiliki sikap sosial yang baik, 

kecuali diharuskan untuk menerangkan materi. Guru 

diharuskan juga untuk menjadi  guru yang harus ditiru serta 

digugu yang sesungguhnya. Guru haruslah dapat menanamkan 

nilai etika, moral, budi pekerti luhur, estetika, serta yang 

lainnya. Guru harus pula memberikan penghargaan kepada 

yang memiliki prestasi, serat hukuman yang melanggarnya, 

menumbuh suburkan nilai yang baik serta mencegah 

terjadinya hal-hal negatif. Guru merupakan figur yang terus 

disorot masyarakat baik kepribadian, kinerja, ataupun 

karakternya yang bisa menjadi teladan untuk siswa.  

Guru sejati yakni guru yang mengajarkan pendidikan 

bukan hanya lewat perkataan, namun disertai pula dengan 

                                                           
16 Siti Maemunawati, Peran Guru, Peran Orang Tua, Metode dan Media 

Pembelajaran: Strategi KBM di Masa Pandemi Covid-19, ed. Tim Penerbit, cetakan 1 

(Banten: 3M Media Karya Serang, 2020), h 7-9. 
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memperlihatkan sikap dan tingkah laku yang baik. Guru 

memiliki peran yang sangatlah banyak serta memberi 

pengaruh pada kehidupan siswa. Oleh sebab itu 

masyarakatnya terus berharap supaya guru bisa menunjukan 

tingkah laku yang mencerminkan nilai moral, misalnya 

kejujuran, mematuhi kode etik profesional, serta keadilan
17

. 

Peran guru dalam membentuk karakter peserta didik 

nya sangat penting. Guru Sebagai salah satu kunci 

pembangunan bangsa menjadi bangsa yang maju pada masa 

yang akan datang. Sebagaimana disampaikan oleh Raharjo 

bahwa karakter bangsa yang positif merupakan produk dari 

pendidikan yang bagus. Jadi karakter masyarakat positif dan 

tanggung jawab, peradaban dapat dibangun dengan baik. 

Dapat dibayangkan jika guru tidak menempatkan fungsi 

sebagaimana mestinya. Bangsa dan negara ini akan tertinggal 

dalam kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

semakin lama tidak terbendung lagi perkembangan nya. 

Sebagai amanah, guru terikat secara moral untuk mendidik 

muridnya hingga mencapai kedewasaan biologis-spiritual 

sehingga guru bekerja benar dengan penuh tanggung-jawab
18

. 

Tugas guru yaitu mengajar dengan membelajarkan 

peserta didik atau dalam hal ini hanya mentransformasikan 

pengetahuan saja sedangkan untuk mengembangkan minat 

dan bakat peserta didik hingga dapat mengarahkan dan 

mengasah kemampuan peserta didik dan mendidik yakni 

mencangkup keduanya mulai dari mengajar dan melatih 

terlebih lagi perlu nya mentransfer nilai. Dengan demikian, 

jika guru dapat menjalankan kewajiban sesuai dengan tugas 

keprofesional tersebut maka barulah guru tersebut dapat 

                                                           
17 Rina Palunga, dkk, “Peran Guru dalam Pengmbangan Karakter Peseta 

Didik di SMP N 2 Sleman”, Jurnal Pendidikan Karakter 7, no 1 (2017)113-114 
18 Yohana Afliani Ludo Buan, “Guru dan Pendidikan Karakter 

(SinergitasPeran Guru dalam Menanamkan Nilai-Nilai Pendidikan Karakter di Era 

Milenial)”, (Indramayu:  Adab (CV. Adanu Abimata) , 2020), h 1 
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dikatakan guru profesional. Masyarakat dengan kekuatan 

sosial nya mennetukan identitas seorang guru
19

.  

2. Indikator Peran Guru dalam Pembelajaran 

  Dalam kegiatan pembelajaran Peran guru memliki 

beberapa Indikator sebagai berikut :  

a. Guru sebagai pendidik 

Guru merupakan pendidik yang menjadi 

tokoh panutan serta identifikasi untuk siswa serta 

lingkunganya, guru harus mempunyai standar mutu 

tertentu yang meliputi wibawa, tanggung jawab, 

disiplin, serta mandiri. Guru selaku penanggung 

jawab pendisiplinan anak haruslah mengontrol semua 

kegiatan anak supaya perilaku anak tidak 

menyimpang norma yang berlaku. Peran guru sebagai 

pendidik dan pengajar perlu memiliki standar 

kepribadian tertentu yang mencangkup tanggung 

jawab, wibawa, mandiri, disiplin.
20

 

b. Guru sebagai pengajar 

Peran guru selaku pembimbing serta pengajar 

pada aktivitas belajar siswa dipengaruhi sejumlah 

faktor misalnya, kematangan, motivasi, hubungan 

peserta didik dengan guru, tingkat kebebasan, 

kompetensi verbal, rasa aman serta keterampilan guru 

untuk berkomunikasi. Bila faktor tersebut terpenuhi, 

maka lewat pembelajaran siswa bisa belajar secara 

baik. Guru harus berupaya menjadikan suatu hal 

menjadi jelas untuk siswa serta terampil ketika 

menyelasaikan masalah. Terdapat sejumlah hal yang 

harus dilaksanakan guru dipembelajaran, yakni: 

mendefinisikan, menganalisa, membuat ilustrasi, 

                                                           
19 Erjati Abas, Magnet Kepemimpinan Kepala Madrasah Terhadap Kinerja 

guru, cetakan 1 (Jakarta: PT Gramedia, 2017), h 30-31. 
20 Pramita Aylvia Dewi, Perspektif Guru Sebagai Implementasi 

Pembelajaran Inkuiriterbuka Dan Inquri Terbimbing Terhadap Sikap Ilmiah Dalam 

Pembelajaran Sains, Tadris: Jurnal Keguruan Dan Ilmu Tarbiyah Raden Intan 

Lampung, Vol 1 2017, H 180 
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merespon, bertanya, menciptakan kepercayaan, 

mendengarkan, memberikan pandangan yang 

beragam, menyiapkan sarana guna mengkaji materi 

standar, menyelaraskan metode pembelajaran.  

c. Guru sebagai pembimbing  

Guru merupakan pembimbing perjalanan, 

yang sesuai dengan pengalaman serta pengetahuannya 

bertanggung jawab terhadap kelancaran perjalanan 

tersebut. Berdasarkan hal ini, istilah perjalanan bukan 

hanya mengenai fisik namun perjalanan emosional, 

mental, moral, spiritual, serta kereatifitas yang lebih 

kompleks. Selaku pembimbing perjalanan guru 

membutuhkan kemampuan yang baik yaitu: Guru 

harus menyusun tujuan serta mengidentifikasi 

kemampuan yang akan diwujudkan, Guru harus 

mengikut sertakan siswa pada pembelajaran, serta 

yang terpenting yaitu siswa melakukan aktivitas 

belajar bukan hanya secara jasmaniah, namun mereka 

harus ikut secara psikologis, Guru harus memaknai 

aktivias belajar, Guru harus melakukan penilaian. 

d. Guru sebagai pemimpin  

Guru diharap memiliki ilmu pengetahuan 

serta kepribadian. Guru merupakan pemimpin untuk 

siswa nya karna dia akan menjadi imam. 

e. Guru sebagai pengelola pembelajaran 

Guru harus sanggup memahami sejumlah 

metode pembelajaran. Guru diharuskan juga 

maemperluas keterampilan serta wawasan supaya 

keterampilan tidak ketinggalan zaman. 

f. Guru sebagai model dan teladan 

Guru adalah teladan untuk siswanya. Ada 

harapan besar untuk menganggap jika peran ini tidak 

mudah dilawan. Sebagai teladan, tentulah pribadi 

serta apa yang dilaksanakan guru akan memperoleh 

sorotan siswa dan orang sekeliling nya yang 

mengakuinya sebagai guru. Terdapat sejumlah hal 
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yang wajib diperhatikan oleh guru: gaya bicara, sikap 

dasar, sikap dari kesalahan serta pengalaman, 

kebiasaan bekerja, pakaian, proses berfikir, hubungan 

kemanusiaan, selera, perilaku neuritis, dan gaya 

hidup. Perilaku guru sangatlah memberi pengaruh 

pada siswa, namun siswa tidak boleh takut 

meningkatkan gaya hidupnya sendiri. Indikator guru 

sebagai mode dan teladan yaitu sikap dasar, bicara 

dan gaya bicara, pakaian, hubungan kemanusian dan 

proses berfikir
21

. 

g. Guru sebagai anggota masyarakat 

Peran guru sebagai komunikator 

pembangunan masyarakat. Seorang guru diharapkan 

dapat berperan aktif dalam pembangunan disegala 

bidang yang sedang dilakukan. Ia dapat 

mengembangkan kemampuannya pada bidang-bidang 

yang dikuasainya. Guru perlu juga memiliki 

kamampuan untuk berbaur dengan masyarakat, antara 

lain dengan melalui kegiatan berolahraga, keagamaan 

dan kepemudaan. Karena jika tidak memiliki 

kemampuan untuk bergaul akan menjadi kakudan 

berakibat yang bersangkutan kurang bisa diterima 

oleh masyarakat.
22

 

h. Guru sebagai administrator 

Seorang guru tidak hanya sebagai pendidik 

dan pengajar, tetapi juga sebagai administrator pada 

bidang pendidikan dan pengajar. Guru akan 

dihadapkan pada berbagai tugas administrasi di 

sekolah. Oleh karena itu guru dituntut untuk bekerja, 

segala pelaksanaan dalam kaitannya proses belajar 

mengajar perlu diadministrasikan secara baik. Sebab 

administrasi yang dikerjakan seperti membuat rencana 

mengajar, mencatat hasil. Merupakan dokumen 

                                                           
21 Syafruddin Nurddin, Dkk, Profesi Keguruan, Cetakan 1, (Jakarta: PT 

Rajagrafindo Persada, 2019) H, 91- 100 
22 Zainal Arifin, “Peran Guru di Sekolah dan Masyarakat”, Jurnal 

Peimikiran dan Pendidikan Islam,  5 no. 1 (2021): 47-49 
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berharga bahwa ia telah melaksanakan tugas nya 

dengan baik
23

. 

i. Guru sebagai penasehat 

Guru merupakan penasehat untuk siswa juga 

untuk oang tua, walaupun mereka tidak mempunyai 

latihan khusus selaku penasehat. Siswa selalu 

dihadapkan dengan menentukan keputusan dan pada  

prosesnya akan lari kepada guru. Supaya guru sadar 

terkait perannya selaku orang kepercayaan serta 

penasehat lebih mendalam, dan harus meguasai 

psikologi kepribadian serta ilmu kesehatan mental. 

Indikator peran guru sebagai penasehat antara lain: 

komunikasi, interaksi, dan refleksi. 

j. Guru sebagai innovator 

Guru menerjemahkan pengalamanyang telah 

lalu kedalam kehidupan yang bermakna bagi peserta 

didik. Seorang peserta didik yang belajar sekarang, 

secara psikologis berada jauh dari pengalaman 

manusia yang harus dipahami, dicerna dan 

diwujudkan dalam pendidikan. Tugas guru adalah 

menerjemahkan kebijakan dan pengalaman yang 

berharga kedalam bahasa modern yang akan diterima 

oleh peserta didik. Sebagai jembatan antara generasi 

tua dan generasi muda, yang juga penerjemah 

pengalaman, guru harus menjadi pribadi yang 

terdidik. Indikator peran guru sebagai pembaharu 

antara lain: penyiapan desentralisasi pendidikan, 

pemberdayaan sistem pendidikan nasional, 

peningkatan mutu dan relevansi pendidikan. 

k. Guru sebagai pendoron kreatifitas 

Kreatifitas merupakan hal yang sangat 

penting dalam pembelajaran dan guru dituntut untuk 

mendemostrasikan dan menunjukan proses kreatifitas 

tersebut. Kreatifitas merupakan suatu yang bersifat 

                                                           
23 Khusnul Wardan, Guru Sebagai Profesi, cetakan 1 (Yogyakarta: CV Budi 

Utomo, 2019), h. 182 



23 

 

 

universal dan meupakan ciri aspek dunia kehidupan 

disekitar kita. Kreatifitas ditanda dengan adanya 

kegiatan menciptakan sesuatu yang sebelumnya tidak 

ada dan tidak dilakukan oleh seseorang atau adanya 

kecenderungan untuk menciptakan sesuatu. Akibat 

dari fungsi ini, guru senantiasa berusaha untuk 

menemukan cara yang lebih baik dalam melayani 

peserta didik, sehingga peserta didik akan menilainya 

bahwa ia memang kreatif dan tidak melakukan 

sesuatu yang hanya itu-itu saja
24

.  

l. Guru sebagai evaluator 

Evaluasi atau penilaian merupakan aspek 

pembelajaran yang paling kompleks, karena 

melibatkan banyak latar belakang dan hubungan, serta 

variabel lain yang mempunyai arti apabila 

berhubungan dengan konteks yang hampir tidak 

mungkin dapat dipisahkan dengan setiap segi 

penilaian. Teknik apapun yang dipilih, harus 

dilakukan dengan prosedur yang jelas, yang meliputi 

tiga tahap, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan tindak 

lanjut. Indikator peran guru sebagai evaluator adalah 

guru antara lain dengan memberikan penilaian yang 

menyentuh aspek ekstrensik,  dan juga guru tidak 

hanya menilai produk (hasil pengajaran), tetapi juga 

nilai proses (jalannya pengajaran)
25

. 

m. Guru sebagai kulminator 

Guru adalah seorang yang mengarahkan 

proses belajar secara bertahap dari awal hingga akhir 

(kulminasi). Dengan rancangan nya peserta didik akan 

melewati tahap kulminasi, suatu tahap yang 

memungkinkan setiap peserta didik bisa mengetahui 

                                                           
24 Sri Nurabdiah Pratiwi, Filsafat Pendidkan Suatu Pengantar dalam 

Memahami Pendidikan bagi Calon Guru, ed. Muhammad Arifin, cetakan 1 (Medan: 

UMSU Press, 2022), h. 64-71. 
25 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, ed. Muchls, cetakan 2, 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017), h. 11. 
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kemajuan belajarnya. Disini peran kulminator terpadu 

dengan peran sebagai evalator
26

. 

3. Macam-Macam Peran Guru 

1. Peran guru secara pribadi , sebagai dirinya sendiri 

guru harus berperan sebagai berikut: 

a. Petugas Sosial, yaitu seorang yang harus 

membantu untukkepentingan masyarakat. 

Dalam kegiatan-kegiatan masyarakat guru 

senantiasa merupakan petugas-petugas yang 

dapat dipercaya untuk berpatisipasi 

didalamnya. 

b. Pelajar dan ilmuwan, yaitu senantiasa terus 

menerus menuntut ilmu pengetahuan. Dengan 

berbagai cara setiap saat guru senantiasa 

belajar untuk mengikuti perkembangan ilmu 

pengetahuan. 

c. Orang tua, yaitu mewakili orang tua peserta 

didik di sekolah dalam pendidikan anaknya. 

Sekolah merupakan lembaga pendidikan 

sesudah keluarga, sehingga dalam arti luas 

sekolah merupakan keluarga, guru berperan 

sebagai orangtua bagi peserta didiknya. 

d. Pencari keamanan, yaitu yang senantiasa 

mencarikan rasa aman bagi peserta didik. 

Guru menjadi tempat berlindung bagi peserta 

didiknya untuk memperoleh rasa aman dan 

puas didalamnya
27

. 

2. Peran Guru Secara Psikologis 

Guru dipandang sebagai ahli psikologi 

pendidikan, seniman dalam hubungan antara manusia, 

membentuk kelompok sebagai jalan atau alat 

                                                           
26Sri Nurabdiah Pratiwi, Filsafat Pendidkan Suatu Pengantar dalam 

Memahami Pendidikan bagi Calon Guru, ed. Muhammad Arifin, cetakan 1 (Medan: 

UMSU Press, 2022), h. 71. 
27 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, ed. Muchls, cetakan 2, 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017), h.13 
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pendidikan, catalytic, dan petugas kesehatan mental
28

. 

Psikologi pendidikan merupakan ilmu yang sangat 

penting yang harus dikuasai oleh seorang guru 

sebagai pendidik dan  pengajar. Sebagai pendidik, 

guru harus memahami semua aspek perilaku atau 

karakter siswa agar dapat menjalankan tugas dan 

perannya. Pengetahuan psikologis tentang peserta 

didik sangat penting dalam. Oleh karena itu 

penguasaan ilmu psikologi harus menjadi prasyarat 

bagi calon guru.  

Guru yang memiliki pengtahuan yang baik 

tentang psikologi pendidikan akan  mampu 

menciptakan suasana sosial dan emosional yang  

kondusif  didalam  kelas sehigga siswa dapat belajar 

dengan nyaman dan bahagia. Dengan memahami 

karakteristik psikologis setiap siswa, maka guru di 

sekolah akan dapat melakukan pembelajaran yang 

dipersonalisasi berdasarkan karakteristik psikologis 

peserta didik. Selain pembelajaran yang bersifat 

individual, guru perlu juga melakukan pembelajaran  

secara  kelompok  jika karakteristik psikologis peserta 

didik yang ada disuatu kelas dianggap relatif sama, 

selain itu faktor strategi, pendekatan, dan metode 

pembelajaran perlu menjadi perhatian bagi guru, 

faktor karakteristik psikologis yang mencerminkan  

kepribadian  dan  perilaku  peserta didik di kelas 

harus juga menjadi perhatian para guru untuk 

menyesuaikan pembelajaran yang dimiliki oleh para 

peserta didik agar proses pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru sesuai dengan minat dan 

kebutuhan belajar peserta didik. 

Disinilah pentingnya guru menerapkan  

proses  pembelajaran yang di individualisasikan 

                                                           
28 Maulana Akbar Sanjani, “Tugas Dan Peranan Guru Dalam Proses 

Peningkatan Belajar Mengajar Maulana,” Jurnal Serunai Ilmu Pendidikan 6, no. 1 

(2020): 38. 
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sesuai dengan minat dan kebutuhan belajar peserta 

didik secara mandiri. Masalah-masalah tersebut 

merupakan masalah psikologis peserta didik yang 

sangat  mempengaruhi proses pembelajaran dikelas, 

sehingga perlu diketahui dan dipahami oleh para guru 

yang telah mengajar dan mendidik dikelas. 

Pendidikan memang tidak bisa dilepaskan dari 

psikologi, kegiatan  pendidikan khususnya pada 

pendidikan formal, seperti pengembangan kurikulum. 

Arti penting psikologis pendidikan bagi guru, seperti 

yang dikatakan oleh Muhabbin Syah bahwa 

pengetahuan-pengetahuan yang perlu dikuasai guru 

dan calon guru adalah pengetahuan psikolog terapan 

yang erat kaitannya dengan proses belajar megajar 

peserta didik
29

.  

 

B. Sikap Sosial Peserta Didik 

1. Pengertian Sikap Sosial Peserta Didik 

Sikap terbentuk  sepanjang perkembangan kehidupan 

manusia, sikap tidak dapat berdidri sendiriakan tetapi akan 

selalu terkait dengan sesuatu hal atau obyek. Sikap memiliki 

pengaruh signifikan dalam menentukan tingkah laku 

seseorang atau sekelompok orang. Sikap terbentuk dalam 

interaksi sosial yang terjadi didalam maupun diluar kelompok, 

dapat mengubah dan membentuk sikap yang baru. 

Pembentukan sikap juga dipengaruhi oleh internal pribadi 

manusia itu sendiri yaitu kemampuan untuk mengolah dan 

menerima pengaruh yang datang dari luar dirinya
30

. 

 Sikap sosial secara umum adalah hubungan antara 

manusia dengan manusia lainnya, saling ketergantungan 

dengan manusia lain dalam berbagai kehidupan masyarakat. 

Pembentukan sikap sosial anak mengandung tiga komponen, 

yaitu: kognitif (konseptual) yang berkaitan dengan 

                                                           
29 Rudi Haryadi and Cindi Cludia, “Pentingnya Psikologi Pendidikan Bagi 

Guru Rudi,” Academy of Education Journal 12, no. 2 (2021): 275–83. 
30 Ni Komang Wiasti, Pola Hidup Baru Umat Hindu Mataram Di Masa 

Pandem, Cetakan 1 (Bali: Nilacakra, 2021), H. 16. 
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pengetahuan, pandangan, dan keyakinan. Afektif (emosonal) 

yaitu yang berhubungan rasa senang atau tidak senang 

terhadap objek sikap. Konatif (perilaku atau action 

component) yang berkaitan dngan kecendrungan untuk 

berprilaku terhadap suatu sikap. 

Terdapat beberapa nilai dalam sikap sosial, yaitu: 

jujur, disiplin, tanggung jawab, toleransi, gotong royong, cinta 

damai, santun, dan percaya diri. Ada tiga fungsi dari 

penanaman sikap sosial terebut, yaitu: 1). Pembentukan dan 

pengembangan potensi, bahwa manusia memiliki potensi baik 

dan buruk adalah fitrah. Tentu yang dimaksud potensi yang 

dibentuk dan dikembangkan dalm fungsi potensi yang baik, 

baik dalam bentuk pikiran, ucapan, dan tindakan. 2). 

Perbaikan dan penguatan sikap mendapatkan penguatan dan 

melalui penanaman sikap sosial ini. 3). Penyaringan sikap, 

perubahan dan perkembangan zaman memilki pengaruh yang 

besar terhadap sikap manusia. Maka penanaman sikap sosial 

berfungsi menyaring nilai – nilai baru dan menyerap nilai – 

nilai positif yang selaras. Dengan falsafah bangsa ini
31

. 

 

2. Indikator Sikap Sosial Peserta Didik 

Sikap sosial menuntut menuntut agar seseorang saling 

berkomunikasi, saling membantu antar sesama manusia. Sikap 

sosial di sekolah tentu berhubungan dengan pembentukan 

peserta didik agar menjadi manusia yang berakhlak mulia, 

mandiri, demokratis, dan bertanggung jawab. Ada 8 indikator 

ciri – ciri sikap sosial yakni : 1). Sopan atau menghormati 

orang lain, 2). Gotong – royong. 3). Suka Menolong. 4). 

Kesedian berkorban untuk orang lain. 5). Toleransi. 6). Adil
32

. 

Selain indikator tersebut juga terdapat indikator sikap sosial 

yang merupakan harapan dari tujuan pendidikan nasioal 

terarah pada sikap dan perilaku tertib, sadar hukum, kerja 

                                                           
31 Aso Samsudin and Ukhtul Iffah, “Menumbuhkan Sikap Sosial Dan 

Spiritual Siswa Di Sekolah,” Edupedia 4, no. 2 (2020): 31. 
32 Nurzannah Anita Carlina, Penilaian Auntentikpada Pembelajaran Al-

Quran,Ed. Emilda Sulasmi, Cetakan 1 (Medan: Umsu Press, 2021), H. 50. 
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sama dan dapat berkompetensi, toleransi, dan menghargai hak 

orang lain
33

. 

 

3. Teori Pembentukan Sikap Sosial Peserta Didik 

Pembentukan sikap merupakan suatu hal yang penting 

untuk diterapkan, karena menjadi sebuah pijakan dalam setiap 

mata pelajaran. Pertumbuhan dan perkembangan pendidikan 

sikap sosial yang baik bisa menjadi dorongan bagi siswa 

untuk melakukan hal positif dan memiliki tujuan hidup yang 

benar. Oleh karena itu pembentukan sikap sosial harus 

mempunyai teori agar pembentukan sikap dapat berjalan 

dengan baik. Terdapat dua teori pendidikan yang berhubungan 

dengan pembentukan sikap sosial peserta didik. 

1. Pengertian Teori Behavioristik 

Pendidikan tidak bisa lepas dari bidang 

keilmuwan lain, terutama psikologi. Pendidikan ialah 

yang memfokuskan kegiatannya pada proses belajar 

mengajar  (transfer ilmu). Dalam proses tersebut,, ranah 

psikologi sangat diperlukan untuk memahami keadaan 

pendidik dalam peserta didik. Kita akan menemukan 

banyak teori belajar yang bersumber dari aliran-aliran 

psikologi. Dalam dunia pendidikan psikologi pendidikan 

sangat diperlukan. Hal ini dilakukan agar pendidik dapat 

mengenali peserta didiknya. Psikologi merupakan ilmu 

yang mempelajari tentang perilaku dan jiwa manusia, 

baik perilaku pesrta didik maupun oang lain. Kajian-

kajian psikologis inilah yang akhirnya melahirkan banyak 

teori belajar. Diantaranya ialah teori behavioristik yang 

memfokuskan pemahaman pada perubahan perilaku yang 

diamati, diukur, dan dinilai secara konkret. 

John Broadus Watson merupakan seorang 

psikolog Amerika, salah satu tokoh utama yang turut 

mempopulerkan dan menjadi penggerak utama dari teori 

ini. Kajian Watson terfokus pada kemampuan adaptasi 

                                                           
33 Mutakalim, “Integrasi Sikap Spiritual Dan Sikap Sosial Dalam 

Pendidikan Islam.”, Jurnal Pendidikan  Islam, No:2, Vol: 18(2020): 219-220. 
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perilaku terhadap stimulus lingkungan sehingga 

menawarkan gagasan yang positif dan objektif. Aliran 

psikologi behaviorisme lebih  dikenal sebagai teori 

belajar dari pada menjadi sebuah aliran psikologi. 

Seluruh perilaku manusia ialah hasil belajar. Belajar 

berarti perubahan perilaku individu karena pengaruh 

llingkungan. Dalam perkembangannya aliran ini tidak 

mempersoalkan kebaikan dan kejelekan manusia, karena 

menitikberatkan terhadap cara perilaku individu yang 

dikendalikan oleh faktor-faktor lingkungan. Dengan 

demikian teori behavioristik, belajar adalah bentuk 

perubahan kemampuan peserta didik untuk bertingkah 

laku secara baru sebagai akibat dari hasil interaksi 

stimulus dan respons lingkungan yang didapatnya. Poin 

penting dari teori ini ialah seseorang dianggap telah 

belajar sesuatu jika ia dapat menunjukan perubahan 

tingkah lakunya.
34

 

2. Pengertian Teori Humanistik 

Teori belajar humanistik ialah suatu teori dalam 

pembelajaran yang mengedepankan cara memanusiakan 

manusia, sehungga potensi dirinya dapat berkembang. 

Aliran ini memandang belajar sebagai proses untuk 

menemukan dirinya atau memanusiakan manusia dengan 

segala potensinya. Karena proses humanisasi tersebut, 

aliran ini melihat kehidupan manusia sebagaimana 

manusia melihat kehidupan. Aliran ini memiliki 

keyakinan bahwa manusia memiliki kemampuan berfikir 

secara sadar dan rasional untuk mengendalikan hasrat 

biologis dan meraih segala potensi yang dimilikinya 

secara maksimal. Oleh karenanya, manusia bertanggung 

jawab terhadap hidup dan perbuatannya serta mampu 

mengubah sikap dan perilakunya. Dengan sifat 

memanusiakan manusia, teori humanistik boleh jadi 

menjadi lebih efektif daripada teori yang lain. Setiap teori 

                                                           
34 Chairul Anwar, Buku Terlengkap Teori-Teori Pendidikan Klasik Hingga 

Kontemporer , ed Yanuar Arifin, cetakan II (Yogyakarta: IRCiSoD, 2018), h. 13-18. 
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belajar memiliki pendekatan dan pendirian belajar yang 

memungkinkan teori tersebut memiliki kelemahan dan 

kelebihan. Sehingga, berbagai teori bisa dipakai asalkan 

dapat mengarahkannya pada tujuan memanusiakan 

manusia.
35

 

4. Bentuk-Bentuk Sikap Sosial Peserta Didik 

Ada beberapa bentuk-bentuk sikap sosial yang perlu 

ditanamkan pada diri seseorang (peserta didik), diantaranya: 

1. Sikap jujur adalah bentuk sikap atau perilaku dapat 

dipercaya dalam perkataan, tindakan dan pekerjaan. Sikap 

jujur pada peserta didik dapat terlihat saat peserta didik 

mengerjakan tugas secara mandiri tanpa menyontek teman 

disebelah nya. 

2. Sikap disiplin adalah bentuk sikap yang menunjukan 

perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan 

peraturan. 

3. Sikap  santun adalah sikap baik dalam pergaulan baik 

dalam bahasa maupun tingkah laku. Dapat dilihat sikap 

santun ini pada saat peserta didik menghormati saat 

seseorang atau guru sedang berbicara atau menjelaskan 

sesuatu didepan kelas. 

4. Sikap peduli adalah sebuah nilai dasar dan sikap 

memperhatikan dan bertindak proaktif terhadap kondisi 

atau keadaan sekitar, terlihat saat salah satu peserta didik 

yang belum paham dengan tugas yang diberikan pada 

temannya dan dengan senang hati mereka yang diminta 

bantuan langsung tergerak untuk membantunya. 

5. Sikap percaya diri adalah kondisi mental atau psikologis 

seseorang yang memberi keyakinan kuat untuk berbuat 

atau bertindak, terlihat saat peserta didik bersedia untuk 

menjelaskan materi di depan kelas 
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6. Sikap tanggung jawab adalah sikap atau perilaku seseorang 

untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang 

seharusnya dia lakukan terhadap diri sendiri, masyarakat, 

lingkunga, negara dan tuhan yang maha esa. Tanggung 

jawab terhadap tugas sekolah yang diberikan dan 

melaksankan jadwal piket sesuai aturan. 

7. Sikap Toleransi adalah sikap dan tindakan yang menghargai 

keberagaman latar belakang, pandanga dan keyakinan
36

 

5. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Sikap Sosial 

Peserta Didik 

1. Faktor Internal yaitu, faktor yang terdapat dalam diri 

pribadi manusia itu sendiri, misalnya pengalaman 

pribadi seseorang. Apa yang telah dan akan kita alami 

akan ikut membentuk dan mempengaruhi respon kita 

terhadap stimulus sosial 

2. Faktor Eksternal, yaitu faktor yang terdapat diluar 

pribadi manusia dan berupa interaksi sosial diluar 

kelompok, misalnya : 

a. Pengaruh lingkungan masyarakat, manusia 

sebagai mahkluk sosial tidak bisa 

melepaskan diri dari masyarakat.  Peserta 

didik tidak bia melepaskan diri dari 

masyarakat, pada umumnya inidvidu 

cenderung untuk memiliki sikap yang 

searah dengan sikap orang yang 

dianggapnya penting. Diantara nya orang 

yang dianggap penting oleh individu adalah 

orang tua, orang yang status sosial nya 

lebih tinggi, teman sebaya, teman dekat, 

guru, teman kerja
37

. 
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b. Pengaruh kebudayaan, telah menjelaskan 

bahwa kebudayaan telah menanamkan 

pengaruh sikap kita terhadap berbagai 

masalah karena kebudayaan maka memiliki 

pengaruh besar terhadap pembentukan 

sikap kita. 

c. Lembaga pendidikan dan lembaga agama. 

Kedua lembaga ini meletakan dasar pada 

konsep moral dalam individu sehingga 

kedua lembaga ini merupakan suatu sistem 

yang berpengaruh dalam pembentukan 

sikap sosial peserta didik. Dengan demikian 

lingkungan sangat berperan penting dalam 

membentuk atau merubah sikap seseorang. 

Maka dari itu orangtua, guu serta 

masyarakat hendaknya dapat bekerjasama 

dalam membentuk lingkungan yang baik 

untuk anak.
38

 

 

C. Langkah-langkah pembentukan sikap sosial peserta didik 

1. Tahapan pembentukan sikap sosial peserta didik 

 Adapun langkah-langkah yang digunakan guru dalam 

pembentukan karakter sosial dapat dilakukan melalui:  

a. Keteladanan  

Keteladanan mempunyai kontribusi yang sangat besar 

dalam mendidik karakter sosial siswa. Keteladanan 

guru dalam berbagai aktivitasnya akan menjadi 

cermin bagi siswanya. Oleh karena itu, sosok guru 

yang bisa diteladani, siswa sangat penting. Guru yang 

suka dan terbiasa membaca dan meneliti, disiplin, 

ramah, berakhlak misalnya akan menjadi teladan yang 

baik bagi siswa, begitu juga sebaliknya.  
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ABCD”(Universitas Negeri Semarang, 2020), h 27-28 



33 

 

 

b. Penanaman atau Penegakan Kedisiplinan  

Disiplin pada hakikatnya adalah suatu keta’atan yang 

sungguh-sungguh yang didukung oleh kesadaran 

untuk menunaikan tugas kewajiban serta berperilaku 

sebagaimana mestinya menurut aturan-aturan atau tata 

kelakuan yang seharusnya berlaku di dalam suatu 

lingkungan tertentu. Realisasinya harus terlihat 

(menjelma) dalam perbuatan atau tingkah laku yang 

nyata, yaitu perbuatan tingkah laku yang sesuai 

dengan aturan-aturan atau tata kelakukan yang 

semestinya. 

c. Menciptakan Suasana yang Kondusif  

Lingkungan dapat dikatakan proses pembudayaan 

anak dipengaruhi oleh kondisi yang setiap saat 

dihadapi dan dialami anak. Demikian halnya, 

mencipatakan suasana yang kondusif di sekolah 

merupakan upaya membangun kultur atau budaya 

yang memungkinkan untuk membangun karakter 

sosial, terutama berkaitan dengan budaya kerja dan 

belajar di sekolah. Tentunya bukan hanya budaya 

akademik yang dibangun tetapi juga budaya-budaya 

yang lain, seperti membangun budaya
39  

 

D. Pengajuan Hipotesis 

Adapun Hipotesis dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut : Ada Pengaruh Peran Guru 

Terhadap Karakteristik dan Sikap Sosial Peserta Didik kelas 

V SD Negeri 2 Sukaraja Lampung Selatan. 

             : Tidak dapat pengaruh Peran Guru 

Terhadap Karakteristik dan Sikap 

Sosial Peserta Didik kelas V SD 

Negeri 2 Sukaraja Lampung 

Selatan. 
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           : Terdapat Pengaruh Peran Guru 

Terhadap Karakteristik dan Sikap 

Sosial Peserta Didik kelas V SD 

Negeri 2 Sukaraja Lampung 

Selatan. 

 

E. Kerangka berfikir 

Kerangka berfikir merupakan model konseptual tetang 

bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang 

telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting. Kerangka 

berfikir yang baik akan menjelaskan secara teoritis pertautan 

antara variabel yang akan di teliti. Maka secara teoritis perlu 

di jelaskan hubungan Antara variabel independen dan variabel 

dependen. Kerangka berfikir dalam suatu penelitian perlu di 

kemukakan apabila dalam penelitian tersebut berkenaan dua 

variabel. Dengan kajian teori di atas maka peneliti butuh 

memberikan ketentuan terhadap variabel-variabel yang akan 

digunakan peneliti dalam penelitian, sehingga bisa 

mempermudah untuk melakukan perumusan hipotesis. 

Sedangkan variabel yang nantinya bisa diteliti pada penelitian 

ini ialah pengaruh peran guru terhadap sikap sosial peserta 

didik kelas V SDN 2 Sukaraja Lampung Selatan. Peneliti akan 

melihat pengaruh antara dua variabel yaitu variabel X (Peran 

guru) dan variabel Y (sikap sosial peserta didik).  Gambaran 

antara variabel bebas dan terikat pada penelitian ini sebagai 

berikut: 

  

 

Keterangan: 

X : Peran guru 

Y : Sikap Sosial peserta didik 

Gambar 2. 1 Hubungan Antara Variabel Bebas dan Variabel 

Terikat 

 

 

 

X1 Y1 
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